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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik manajemen organisasi 
remaja masjid di dua sekolah menengah, SMAN 1 Kawali dan SMAN 1 
Lumbung, dengan menggunakan kerangka teori POLC (Planning, 
Organizing, Leading, Controlling) dan teori komunikasi dakwah digital. 
Metode kualitatif deskriptif digunakan untuk mengeksplorasi dinamika 
manajerial, adaptasi teknologi, dan integrasi nilai kultural dalam kegiatan 
dakwah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMAN 1 Kawali menerapkan 
pendekatan partisipatif yang mendorong rasa kepemilikan anggota, 
sementara SMAN 1 Lumbung mengadopsi model terstruktur yang 
terintegrasi dengan visi keislaman sekolah. Keduanya memanfaatkan 
media sosial sebagai sarana dakwah digital, namun belum mengoptimalkan 
penggunaan data analitik dalam mengevaluasi efektivitas konten. Selain 
itu, integrasi kearifan lokal, seperti nilai-nilai Sunda, terbukti memperkuat 
resonansi pesan dakwah pada siswa. Penelitian ini merekomendasikan 
model Manajemen Dakwah Adaptif yang mencakup perencanaan fleksibel, 
integrasi digital, resonansi budaya, dan keberlanjutan kepemimpinan 
sebagai kerangka strategis dalam pengelolaan dakwah remaja masjid di era 
digital. 
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 This study aims to analyze the management practices of mosque youth 
organizations in two secondary schools, SMAN 1 Kawali and SMAN 1 
Lumbung, using the theoretical framework of POLC (Planning, Organizing, 
Leading, Controlling) and digital da'wah communication theory. A 
descriptive qualitative method is used to explore managerial dynamics, 
technological adaptation, and integration of cultural values in da'wah 
activities. The results of the study show that SMAN 1 Kawali applies a 
participatory approach that encourages a sense of belonging of members, 
while SMAN 1 Lumbung adopts a structured model that is integrated with the 
school's Islamic vision. Both of them use social media as a means of digital 
da'wah, but have not optimized the use of analytical data in evaluating the 
effectiveness of content. In addition, the integration of local wisdom, such as 
Sundanese values, has been proven to strengthen the resonance of da'wah 
messages in students. This study recommends an Adaptive Da'wah 
Management model that includes flexible planning, digital integration, 
cultural resonance, and leadership sustainability as a strategic framework in 
the management of mosque youth da'wah in the digital era. 

 
A. PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi yang ditandai oleh akselerasi teknologi informasi dan 
transformasi sosial budaya yang meluas, nilai-nilai keagamaan dan moral yang 
membentuk karakter generasi muda mengalami tekanan struktural dan kultural yang 
semakin kompleks. Dominasi budaya populer global, penetrasi media sosial, serta 
masifnya arus informasi digital telah berkontribusi terhadap dekonstruksi nilai-nilai 
Islam yang sebelumnya menjadi landasan utama dalam kehidupan sosial, pendidikan, 
dan pembentukan identitas kolektif masyarakat Muslim (Sagira 2019; Hariyati dan 
Wahdiyati 2019). Dalam konteks dinamika ini, organisasi remaja masjid yang beroperasi 
di lingkungan institusi pendidikan formal memegang posisi strategis sebagai entitas 
dakwah yang tidak hanya responsif terhadap perubahan zaman, tetapi juga proaktif 
dalam menawarkan pendekatan transformatif terhadap pembinaan spiritualitas, 
penguatan kepemimpinan, dan pengembangan kompetensi manajerial bagi generasi 
muda (Hasibuan, Riza, dan Kamal 2024; Mustaqim dkk. 2021). 

Peran remaja masjid di ruang pendidikan formal tidak sekadar bersifat simbolik, 
melainkan berimplikasi nyata terhadap konstruksi lingkungan belajar yang religius, 
reflektif, dan holistik. Keterlibatan aktif para anggota dalam merancang dan 
melaksanakan program dakwah Islam yang kontekstual dan aplikatif memberikan 
kontribusi signifikan terhadap integrasi nilai-nilai agama dalam berbagai dimensi 
proses pembelajaran. Hal ini menjadikan organisasi remaja masjid sebagai aktor 
penting dalam memperkuat sinergi antara pendidikan formal dan proses pembentukan 
karakter spiritual yang berkelanjutan (Abdullah dan Sulaiman 2021; Hasibuan, Riza, dan 
Kamal 2024). Selain itu, pemanfaatan media digital, platform daring, dan teknologi 
komunikasi mutakhir dalam penyebaran pesan-pesan dakwah menjadi instrumen 
penting yang memungkinkan perluasan jangkauan sekaligus peningkatan intensitas 
internalisasi nilai keislaman di kalangan peserta didik (Hariyati dan Wahdiyati 2019). 

Penguatan kapasitas kepemimpinan dan manajerial dalam struktur organisasi 
remaja masjid memainkan peran yang tidak terpisahkan dari proses pembinaan 
karakter generasi muda yang berorientasi masa depan. Program-program yang 
dirancang dan dilaksanakan oleh organisasi ini tidak hanya mencakup aspek 
spiritualitas, melainkan juga diarahkan pada pembentukan keterampilan komunikasi 
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interpersonal, literasi digital, kemampuan berorganisasi, serta tata kelola kegiatan yang 
profesional dan akuntabel. Keseluruhan proses tersebut terintegrasi dalam kerangka 
dakwah strategis berbasis komunitas, yang mempertemukan nilai-nilai religius dengan 
kecakapan sosial-kultural kontemporer (Mustaqim dkk. 2021). Oleh karena itu, remaja 
masjid tidak semata-mata berperan sebagai penyampai pesan keagamaan, melainkan 
tampil sebagai agen perubahan sosial yang memadukan keteladanan religius dengan 
kompetensi kepemimpinan visioner. 

Optimalisasi fungsi organisasi remaja masjid di lingkungan sekolah 
merepresentasikan pendekatan strategis dalam membangun fondasi nilai-nilai 
keislaman yang kontekstual, progresif, dan adaptif terhadap tantangan pendidikan abad 
ke-21. Dengan mengintegrasikan aktivitas dakwah dan program-program 
pengembangan kompetensi kepemimpinan, organisasi ini mampu memainkan peran 
transformatif dalam membentuk karakter peserta didik yang tidak hanya berdaya saing 
secara akademik, tetapi juga memiliki integritas moral dan spiritual yang tangguh 
(Sagira 2019; Waluyo dan Siswadi 2025). Pendekatan ini sejalan dengan paradigma 
pendidikan karakter holistik yang menekankan pentingnya harmoni antara dimensi 
intelektual, emosional, dan spiritual siswa. Dalam konteks ini, organisasi remaja masjid 
menjadi mitra strategis sekolah dalam mentransformasikan nilai-nilai ajaran Islam ke 
dalam praktik kehidupan sehari-hari yang bermakna dan relevan. 

Tinjauan literatur mutakhir menunjukkan bahwa organisasi remaja masjid 
memiliki peran sentral dalam memperkuat praktik dakwah yang berbasis komunitas 
serta mengembangkan religiusitas siswa secara berkesinambungan. Pamungkas (2021) 
menggarisbawahi bahwa efektivitas dakwah yang dilakukan oleh remaja masjid sangat 
dipengaruhi oleh pendekatan komunikatif yang partisipatif dan kontekstual, sehingga 
menjadikan nilai-nilai Islam lebih mudah diterima dan diinternalisasi dalam lanskap 
sosial kontemporer. Rosyidah dan Zainuddin (2024) menambahkan bahwa keberadaan 
organisasi keagamaan remaja, termasuk remaja masjid, memberikan kontribusi 
signifikan dalam memperdalam pemahaman keagamaan dan memperkuat nilai-nilai 
kebangsaan melalui kegiatan edukatif yang kolaboratif. Penelitian Rahmadon (2020) 
menegaskan bahwa partisipasi aktif remaja dalam kegiatan dakwah berdampak 
langsung terhadap pembentukan karakter religius, tanggung jawab sosial, serta disiplin 
spiritual mereka. Temuan sejenis juga diungkapkan dalam studi Rosidin dan Aeni 
(2017), menegaskan relevansi peran remaja Islam dalam memperkuat integrasi nilai-
nilai keagamaan dan nasionalisme, baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat 
secara luas. 

Dari sudut pandang manajerial, organisasi remaja masjid berfungsi sebagai 
instrumen strategis dalam mengelola sumber daya dakwah secara sistematis, efisien, 
dan berorientasi pada keberlanjutan. Alhasbi dkk. (2024) menekankan pentingnya 
penerapan prinsip-prinsip manajemen modern seperti perencanaan strategis, 
pelaksanaan program, monitoring, dan evaluasi untuk menunjang keberhasilan 
program-program dakwah serta kemakmuran masjid. Widartik, Fitri, dan Suryandari 
(2022) mempertegas pentingnya tata kelola kegiatan keagamaan di tingkat lokal yang 
dikelola oleh remaja masjid dalam memperkuat kohesi sosial dan memperluas 
partisipasi komunitas. Dalam pendekatan yang lebih teknis, Ridwanullah dan Herdiana 
(2018) mengusulkan penggunaan kerangka manajerial POLC (Planning, Organizing, 
Leading, Controlling) sebagai pendekatan sistemik dalam pembinaan jamaah milenial 
secara efektif dan komunikatif. Sejumlah kajian lainnyat urut memperkuat argumentasi 
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mengenai urgensi profesionalisasi tata kelola organisasi remaja masjid sebagai institusi 
dakwah sekaligus sarana pemberdayaan umat yang inklusif dan berdaya saing 
(Nurjuman, Priana, dan Nursyamsiah 2022; Fitri 2023). 

Namun demikian, terlepas dari berbagai kontribusi dan potensi yang telah 
diuraikan, masih terdapat kesenjangan substansial dalam literatur akademik terkait 
manajemen organisasi remaja masjid di lingkungan pendidikan formal. Mayoritas 
penelitian yang ada cenderung berfokus pada aspek umum pengelolaan masjid atau 
aktivitas dakwah berbasis komunitas luar sekolah, sebagaimana yang tercermin dalam 
studi Mannuhung, Tenrigau, dan Didiharyono (2018) tentang Manajemen Pengelolaan 
Masjid Dan Remaja Masjid Di Kota Palopo. Kajian yang mengintegrasikan perspektif 
manajemen organisasi remaja masjid dengan sistem pendidikan formal masih relatif 
terbatas, khususnya dalam ranah perbandingan antara sekolah umum dan sekolah 
berbasis agama. Kesenjangan ini membuka ruang penelitian untuk mengeksplorasi 
secara komprehensif perbedaan strategi manajerial, efektivitas pelaksanaan dakwah, 
dan pembentukan budaya religius sekolah yang dipengaruhi oleh karakteristik 
kelembagaan yang berbeda. Meskipun Rufaidah (2022) telah menekankan pentingnya 
penguatan budaya tanggung jawab dalam organisasi remaja masjid, kajian tersebut 
belum mengupas secara mendalam keterkaitannya dengan kurikulum pendidikan 
agama dan tata kelola kelembagaan sekolah. Di samping itu, aspek dakwah digital yang 
semakin relevan pada era ini juga belum banyak dijadikan fokus kajian dalam konteks 
organisasi remaja masjid di sekolah. Padahal, seperti dikemukakan oleh Hariyati dan 
Wahdiyati (2019), pemanfaatan media digital memiliki potensi besar dalam 
meningkatkan efektivitas dakwah dan menjangkau audiens muda secara lebih luas. 
Dengan demikian, dibutuhkan sebuah kajian empiris dan teoretis yang 
mengintegrasikan dimensi manajerial, strategi dakwah kontekstual, dan pembangunan 
budaya religius institusi pendidikan untuk merumuskan model pengelolaan organisasi 
remaja masjid yang adaptif dan berorientasi masa depan. 

Penelitian ini dibangun atas dasar sejumlah asumsi konseptual utama yang 
menjadi fondasi arah analisis. Pertama, organisasi remaja masjid di sekolah memiliki 
potensi strategis sebagai penggerak utama dakwah Islam dan sebagai elemen kunci 
dalam pembentukan budaya religius di institusi pendidikan formal. Kedua, terdapat 
perbedaan inheren dalam pendekatan manajerial organisasi remaja masjid antara 
sekolah umum dan sekolah berbasis agama, yang dapat berdampak terhadap pola 
pengelolaan dan efektivitas kegiatan dakwah. Ketiga, efektivitas pelaksanaan kegiatan 
dakwah di sekolah sangat dipengaruhi oleh kualitas tata kelola organisasi remaja 
masjid, termasuk dalam hal perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, serta evaluasi 
program. Keempat, organisasi ini juga berpotensi menjadi jembatan strategis yang 
menghubungkan nilai-nilai keagamaan dengan nilai-nilai kewarganegaraan dalam 
kerangka pendidikan yang lebih luas dan inklusif. 

Untuk menggali fenomena tersebut secara lebih mendalam dan komprehensif, 
penelitian ini mengadopsi pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus 
ganda (multiple case study) yang bertujuan untuk mengeksplorasi realitas sosial secara 
mendalam dalam konteks yang berbeda namun saling terkait. Teknik pengumpulan 
data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan pembina, pengurus, dan anggota 
remaja masjid di dua sekolah berbeda; observasi partisipatif terhadap pelaksanaan 
kegiatan dakwah; serta telaah dokumentasi terhadap program kerja, struktur organisasi, 
dan kegiatan keagamaan yang dilaksanakan. Analisis data dilaksanakan dengan 
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menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, yang mencakup tahapan reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara reflektif. Validitas data 
diperkuat melalui triangulasi sumber, metode, dan waktu, serta melalui proses verifikasi 
interpretatif dengan informan kunci (member checking). 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis pola manajemen organisasi 
remaja masjid yang mencakup aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengawasan sebagai penggerak dakwah di SMAN 1 Kawali dan SMAN 1 Lumbung 
Kabupaten Ciamis; (2) mengidentifikasi persamaan dan perbedaan strategi manajerial 
yang diterapkan di kedua sekolah; (3) merumuskan model manajemen organisasi 
remaja masjid yang efektif, kontekstual, dan adaptif dalam lingkungan pendidikan 
formal; serta (4) mengevaluasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 
implementasi strategi manajerial organisasi remaja masjid di sekolah. Temuan dari 
studi ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan 
ilmu manajemen dakwah dan pendidikan Islam, serta menyediakan rekomendasi 
praktis bagi pembina, pendidik, dan pengurus organisasi remaja masjid dalam 
mengoptimalkan peran strategis mereka sebagai agen dakwah dan transformasi sosial 
di lingkungan pendidikan. 

 
B. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode 
studi kasus ganda (multiple case study). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 
peneliti untuk memahami secara mendalam konteks dan dinamika sosial yang 
kompleks dalam pengelolaan organisasi remaja masjid di lingkungan pendidikan 
formal. Metode studi kasus ganda memberikan peluang untuk melakukan analisis 
komparatif terhadap dua unit kasus berbeda, yakni SMAN 1 Kawali dan SMAN 1 
Lumbung, yang masing-masing merepresentasikan sekolah umum dan sekolah berbasis 
agama di Kabupaten Ciamis. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk menangkap 
kekhasan, tantangan, dan strategi manajerial yang diterapkan dalam konteks yang 
berbeda, serta untuk mengidentifikasi praktik-praktik terbaik (best practices) dalam 
manajemen dakwah berbasis sekolah (Murdianto 2024). 

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara purposive berdasarkan beberapa 
pertimbangan, di antaranya adalah: (1) adanya organisasi remaja masjid yang aktif dan 
terstruktur di kedua sekolah; (2) keberagaman pendekatan pengelolaan dakwah yang 
mencerminkan kekhasan institusi masing-masing; dan (3) kesiapan pihak sekolah 
untuk menjadi subjek penelitian. Pemilihan informan dilakukan secara purposive dan 
snowball sampling, dengan memperhatikan keterlibatan langsung mereka dalam 
kegiatan remaja masjid dan pengetahuan mereka terhadap aspek manajerial organisasi. 
Informan utama dalam penelitian ini meliputi pembina organisasi, ketua dan pengurus 
inti remaja masjid, guru Pendidikan Agama Islam, serta kepala sekolah. 

Teknik pengumpulan data terdiri atas tiga metode utama: wawancara 
mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan secara 
semi-terstruktur untuk memperoleh data kualitatif yang kaya dan reflektif terkait 
pengalaman, persepsi, dan strategi yang diterapkan dalam pengelolaan kegiatan 
dakwah. Observasi partisipatif memungkinkan peneliti menyaksikan secara langsung 
interaksi antar anggota organisasi, pola kepemimpinan yang muncul, serta dinamika 
pelaksanaan program kerja dakwah. Sementara itu, studi dokumentasi dilakukan 
terhadap berbagai dokumen formal dan informal, seperti struktur organisasi, notulen 
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rapat, laporan kegiatan, brosur dakwah, konten media sosial, dan dokumen pendukung 
lainnya yang relevan dengan proses manajerial organisasi (Murdianto 2024). 

Proses analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan analisis 
interaktif Miles dan Huberman yang terdiri atas tiga tahap utama: (1) reduksi data, yakni 
proses pemilahan, pengkodean, dan kategorisasi data berdasarkan fokus penelitian; (2) 
penyajian data, yaitu pengorganisasian data dalam bentuk narasi, tabel, dan matriks 
tematik untuk mengungkap pola, hubungan antar kategori, dan dinamika antar aktor; 
serta (3) penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu proses sintesis yang terus-menerus 
dilakukan sepanjang penelitian untuk memastikan bahwa interpretasi data konsisten 
dengan konteks empiris dan tujuan penelitian (Ibtiah, Tahir, dan Rahmatih 2023). 
Peneliti juga menerapkan proses memoing dan coding terbuka untuk menangkap 
temuan-temuan tak terduga di lapangan. 

Dalam upaya menjamin validitas dan reliabilitas data, penelitian ini 
menggunakan strategi triangulasi, yang mencakup triangulasi sumber (menggunakan 
berbagai informan), triangulasi metode (menggabungkan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi), dan triangulasi waktu (pengumpulan data dilakukan dalam beberapa 
waktu berbeda untuk memeriksa konsistensi informasi). Teknik ini digunakan untuk 
menghindari bias dan memperkuat keakuratan temuan. Selain itu, proses member 
checking juga diterapkan dengan cara menyampaikan hasil sementara kepada para 
informan untuk mendapatkan klarifikasi, verifikasi, dan validasi atas interpretasi 
peneliti. Feedback dari informan dijadikan bahan untuk penyempurnaan analisis dan 
penyusunan kesimpulan akhir (Pahira dan Rinaldy 2023). 

Sebagai bagian dari proses etis penelitian, seluruh informan diberikan 
penjelasan terkait tujuan dan manfaat penelitian, serta dijamin kerahasiaannya melalui 
pemberian kode etik pada identitas mereka. Peneliti juga memastikan bahwa proses 
pengumpulan data dilakukan secara transparan dan menghormati prinsip partisipasi 
sukarela. Dengan pendekatan dan prosedur metodologis yang sistematis ini, 
diharapkan hasil penelitian mampu menghasilkan temuan yang bermakna, dapat 
dipercaya, serta relevan dalam pengembangan ilmu manajemen dakwah di lingkungan 
pendidikan formal. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teori sebagai Pisau Analisis dalam Studi Manajemen Remaja Masjid 
Penelitian ini mengadopsi teori manajemen POLC (Planning, Organizing, 

Leading, Controlling) sebagai kerangka kerja utama dalam menganalisis dinamika 
pengelolaan organisasi remaja masjid di dua institusi pendidikan menengah, yakni 
SMAN 1 Kawali dan SMAN 1 Lumbung. Teori ini memberikan landasan sistematik bagi 
peneliti untuk mengeksplorasi tahapan manajerial secara menyeluruh, mulai dari 
perencanaan program dakwah, strukturisasi organisasi internal, pelaksanaan 
kepemimpinan, hingga proses monitoring dan evaluasi kegiatan dakwah yang 
dilakukan oleh para remaja masjid. Pendekatan teoritis ini memungkinkan pemetaan 
praktik manajemen berbasis realitas lapangan serta analisis mendalam terhadap 
efektivitas dan tantangan implementasi di masing-masing sekolah. 

Dalam pendekatan POLC, setiap tahapan manajemen memiliki peran strategis 
yang saling berkaitan. Perencanaan (planning) menjadi fondasi utama yang 
mengarahkan seluruh kegiatan organisasi agar sejalan dengan visi dan misi dakwah. Di 
SMAN 1 Kawali, tahapan ini dilakukan secara partisipatif melalui forum musyawarah 
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mingguan yang melibatkan seluruh anggota, mencerminkan konsep perencanaan 
kolaboratif sebagaimana dikemukakan oleh Mintzberg (1994) dalam "The Rise and Fall 
of Strategic Planning." Dalam forum ini, para anggota dapat menyampaikan ide, 
merumuskan program, dan mengevaluasi hasil kegiatan secara bersama-sama, 
membentuk budaya organisasi yang terbuka dan egaliter. Sementara itu, di SMAN 1 
Lumbung, pendekatan top-down lebih dominan dengan perencanaan dilakukan oleh 
pembina, merefleksikan gaya perencanaan tradisional yang cenderung hierarkis. Model 
ini mencerminkan kebutuhan akan ketertiban dan efisiensi, terutama di lingkungan 
yang lebih formal dan terstruktur. 

Tahapan organizing terlihat dari bagaimana struktur internal organisasi 
dirancang untuk mendukung efektivitas kerja. SMAN 1 Kawali menerapkan struktur 
horizontal, di mana pembagian tugas lebih cair dan fleksibel, memperkuat semangat 
kolegialitas. Peran dan tanggung jawab dibagikan berdasarkan minat dan kompetensi 
anggota, yang memperkuat rasa kepemilikan terhadap program dakwah. Sebaliknya, 
SMAN 1 Lumbung membentuk struktur hierarkis yang lebih formal, dengan ketua 
remaja masjid bertanggung jawab langsung kepada pembina. Model ini sesuai dengan 
konsep Weberian bureaucracy yang mengedepankan otoritas legal-rasional (Sager dan 
Rosser 2021) Kedua model ini menunjukkan bahwa teori manajemen tidak dapat 
diterapkan secara rigid, melainkan harus adaptif terhadap konteks sosial dan budaya 
tempat organisasi itu berada. 

Pada tahap leading (kepemimpinan), kepemimpinan partisipatif di SMAN 1 
Kawali berkontribusi pada motivasi dan loyalitas anggota. Kepemimpinan kolektif ini 
mendukung teori kepemimpinan transformasional yang menekankan pentingnya 
pengaruh inspiratif dan keterlibatan emosional. Pemimpin bertindak sebagai fasilitator 
dan motivator, yang mendorong anggotanya untuk berkembang secara spiritual dan 
organisatoris. Di sisi lain, kepemimpinan instruksional yang dipraktikkan di SMAN 1 
Lumbung sejalan dengan gaya kepemimpinan direktif, di mana pemimpin menjadi 
pengambil keputusan utama. Dalam konteks remaja masjid, model ini dapat 
menguntungkan dalam menjaga arah dan fokus organisasi, namun memiliki risiko 
membatasi kreativitas dan inisiatif dari anggota muda yang sedang tumbuh dalam 
proses belajar. 

Kontrol (controlling) sebagai tahap akhir POLC dilaksanakan secara berbeda di 
dua sekolah. SMAN 1 Kawali melakukan evaluasi melalui refleksi mingguan dan forum 
evaluasi terbuka, di mana kritik dan saran dari seluruh anggota menjadi bahan 
pembelajaran. Proses ini menciptakan siklus umpan balik yang produktif. Sebaliknya, 
SMAN 1 Lumbung mengandalkan laporan pertanggungjawaban rutin kepada pembina, 
yang kemudian digunakan sebagai dasar evaluasi dan tindak lanjut. Perbedaan 
pendekatan ini memperlihatkan variasi dalam pelaksanaan kontrol organisasi, yang 
menurut Robbins dan Coulter (2007) harus mempertimbangkan konteks dan budaya 
organisasi agar efektif dalam mencapai tujuan jangka panjang. 

Selain kerangka POLC, penelitian ini memperkaya analisisnya dengan teori 
komunikasi dakwah dari Nurjuman, Priana, dan Nursyamsiah (2022), yang menekankan 
pentingnya adaptasi media komunikasi dalam penyebaran pesan keislaman di era 
digital. Dalam konteks ini, remaja masjid dari kedua sekolah memanfaatkan platform 
digital seperti Instagram, TikTok, dan YouTube untuk menyampaikan konten dakwah 
kepada audiens internal maupun eksternal. Hal ini sesuai dengan konsep komunikasi 
konvergensi media yang dikemukakan Jenkins dan Plasencia (2024), di mana konten 
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dapat beredar di berbagai platform secara simultan, memperluas jangkauan dan 
partisipasi. Dakwah yang dahulu dilakukan secara tatap muka di masjid kini telah 
bergeser ke ruang-ruang digital yang lebih fleksibel namun juga penuh tantangan. 

Pemanfaatan media sosial ini tidak hanya mengubah metode penyampaian 
dakwah dari konvensional menjadi digital, tetapi juga menantang para pengurus 
organisasi untuk mengembangkan konten yang relevan, komunikatif, dan sesuai 
dengan karakteristik generasi Z. Menurut Prensky (2001), generasi digital native 
memiliki pola interaksi yang sangat visual dan cepat, sehingga konten dakwah pun perlu 
disesuaikan dengan gaya komunikasi mereka agar efektif. Kecepatan informasi dan 
perhatian yang singkat menuntut kreativitas lebih dalam menyusun pesan-pesan 
keislaman agar tidak hanya informatif, tetapi juga menginspirasi. 

 
 

Temuan Utama dan Analisis 

Pola Manajemen Berbasis Partisipasi dan Sentralisasi 

Wawancara mendalam dengan 15 informan dari SMAN 1 Kawali menunjukkan 
bahwa lebih dari 80% kegiatan dakwah dirancang melalui musyawarah 
mingguan yang bersifat terbuka dan demokratis. Hal ini menunjukkan tingginya 
keterlibatan anggota dalam proses pengambilan keputusan, yang sejalan dengan 
prinsip pemberdayaan komunitas (Chaskin 2001). Model ini memperkuat 
semangat kepemilikan bersama atas program kerja dan meningkatkan rasa 
tanggung jawab kolektif. Di sisi lain, SMAN 1 Lumbung menunjukkan 
kecenderungan struktural yang lebih sentralistik, di mana sekitar 70% keputusan 
strategis diambil oleh pembina dan disesuaikan dengan kurikulum keislaman 
sekolah. Struktur ini memberikan kestabilan dan konsistensi, namun potensi 
inovasi dari anggota bisa terhambat jika ruang partisipasi terlalu sempit. 

Adaptasi Strategi Dakwah Digital dalam Ekosistem Pendidikan 

Selama tiga bulan observasi lapangan, ditemukan bahwa remaja masjid SMAN 1 
Lumbung secara konsisten mengunggah konten video pendek berdurasi 1–3 
menit dengan tema motivasi Islam, refleksi ibadah harian, dan kisah inspiratif 
Nabi. Produksi konten dilakukan secara terstruktur dengan jadwal mingguan 
dan tanggung jawab bergilir antaranggota. Sementara itu, SMAN 1 Kawali lebih 
memilih pendekatan berbasis teks seperti kutipan ayat, puisi religi, dan narasi 
motivasional yang dibagikan melalui story dan feed Instagram. Meski kontennya 
sederhana, pendekatan ini menekankan kedalaman pesan dan keterhubungan 
emosional dengan pengikutnya. 
Pemilihan medium ini mencerminkan strategi komunikasi yang adaptif, namun 
berdasarkan kajian dari (Kietzmann dkk. 2011), efektivitas media sosial 
tergantung pada adanya strategi pengelolaan konten yang konsisten dan 
berorientasi pada keterlibatan audiens. Sayangnya, belum ada sistem evaluasi 
berbasis data analytics untuk mengukur engagement rate, jangkauan konten, 
ataupun efektivitas pesan dakwah. Ini menandakan adanya kebutuhan untuk 
memperkuat kapasitas literasi digital di kalangan pengurus remaja masjid, 
termasuk pemanfaatan insight media sosial dan metrik performa konten sebagai 
bagian dari strategi dakwah digital yang berkelanjutan. 
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Integrasi Kearifan Lokal dalam Struktur Manajerial 

Analisis dokumen pelatihan dan wawancara dengan pembina di SMAN 1 
Lumbung menunjukkan adanya upaya untuk mengintegrasikan nilai-nilai 
kearifan lokal Sunda seperti "silih asah, silih asih, silih asuh" dalam modul 
pelatihan kepemimpinan. Nilai-nilai ini berfungsi sebagai basis etika dalam 
pengambilan keputusan dan interaksi antaranggota. Pendekatan ini selaras 
dengan konsep hybridisasi budaya yang dikemukakan oleh (Bourdieu 1990), di 
mana nilai religius mengalami transformasi dalam bingkai lokalitas. Pelatihan 
yang berbasis nilai ini tidak hanya menguatkan identitas kultural tetapi juga 
memperkuat karakter kepemimpinan yang empatik dan berbasis komunitas. 
Sementara itu, SMAN 1 Kawali lebih menekankan pendekatan universalisme 
Islam yang bersifat transnasional dan tidak secara eksplisit mengadopsi nilai 
kultural lokal. Meskipun demikian, nilai-nilai seperti kejujuran, amanah, dan 
ukhuwah tetap menjadi bagian penting dalam pengembangan organisasi. 
Perbedaan ini menegaskan pentingnya pendekatan kontekstual dalam desain 
manajemen dakwah yang efektif. Sebagaimana ditegaskan oleh (Geertz 1973), 
agama selalu terikat pada makna lokal yang dibentuk oleh budaya dan sejarah 
komunitasnya. Dengan demikian, keberhasilan manajemen dakwah juga 
ditentukan oleh kemampuan organisasi dalam meresapi dan mengintegrasikan 
nilai-nilai lokal yang hidup di tengah masyarakat. 

 
Inovasi Teoretis dan Rekomendasi Model 

Berdasarkan temuan lapangan dan sintesis teori, penelitian ini mengusulkan 
model "Manajemen Dakwah Adaptif" yang terdiri atas empat pilar utama: 

 
1. Flexible Planning: mengedepankan fleksibilitas dalam penyusunan program 

kerja berdasarkan dinamika kebutuhan dan aspirasi anggota. Perencanaan 
tidak bersifat kaku, melainkan terbuka untuk revisi dan penyesuaian sesuai 
kondisi lapangan. 

2. Digital Integration: penggunaan media digital tidak hanya sebagai kanal 
komunikasi, tetapi juga sebagai alat evaluasi dan pelaporan kegiatan. Hal ini 
mencakup pelatihan desain konten, penggunaan perangkat lunak analitik, dan 
manajemen platform media sosial. 

3. Cultural Resonance: penciptaan konten dakwah yang memiliki resonansi 
budaya lokal dan relevan secara sosial. Setiap pesan dakwah dirancang agar 
mencerminkan nilai-nilai yang hidup dalam komunitas lokal sehingga lebih 
mudah diterima. 

4. Leadership Sustainability: pembangunan sistem regenerasi kepemimpinan 
berbasis mentoring dan transfer nilai. Sistem ini melibatkan kaderisasi 
berjenjang, pelatihan kepemimpinan, serta evaluasi performa secara berkala. 
 
Model ini menjawab tantangan dualistik antara struktur manajemen klasik dan 

kompleksitas sosial-budaya remaja masa kini. Sekolah yang mengimplementasikan 
keempat pilar ini menunjukkan peningkatan partisipasi, konsistensi program, serta 
kejelasan struktur organisasi yang lebih baik. Model ini juga dapat dijadikan acuan oleh 
institusi lain yang ingin mengembangkan manajemen dakwah berbasis generasi muda. 
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Implikasi Praktis dan Kebijakan 
Temuan ini membawa sejumlah implikasi praktis bagi pembina, sekolah, dan 

pengambil kebijakan. Pertama, pelatihan literasi digital sangat penting bagi para 
pembina agar dapat mendampingi remaja masjid dalam mengelola konten dakwah 
secara profesional (Livingstone dan Helsper 2007). Kedua, diperlukan penyusunan 
modul pelatihan manajemen remaja masjid yang berbasis nilai-nilai lokal dan dapat 
disesuaikan dengan karakteristik budaya di berbagai daerah. Modul ini sebaiknya 
dirancang secara partisipatif dengan melibatkan para pelatih, alumni, dan praktisi 
dakwah muda. Ketiga, perlu dibentuk forum kolaborasi antar-sekolah, baik yang 
berbasis umum maupun agama, untuk berbagi praktik terbaik dan mendorong inovasi 
dalam pengembangan remaja masjid sebagai agen perubahan di lingkungan sekolah. 
Forum ini dapat difasilitasi oleh dinas pendidikan atau lembaga keagamaan lokal 
sebagai wadah pertukaran ide dan penguatan jejaring dakwah remaja. Keempat, 
Kementerian Agama dan Dinas Pendidikan diharapkan menyusun pedoman standar 
manajemen organisasi remaja masjid yang fleksibel dan kontekstual, dengan 
menekankan pentingnya integrasi antara aspek spiritual, digital, dan kultural. Pedoman 
ini sebaiknya bersifat living document agar dapat terus disesuaikan dengan 
perkembangan zaman. 

 
Rekomendasi penelitian 

Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan dilakukan studi longitudinal 
yang mengamati keberlanjutan dampak dari penerapan model ini dalam jangka 
panjang. Penelitian komparatif antarwilayah (rural vs urban) juga dapat membuka 
pemahaman yang lebih dalam mengenai variasi praktik manajerial dalam konteks sosial 
yang berbeda. Terakhir, riset yang fokus pada analisis dampak penggunaan data 
analytics dalam dakwah digital remaja masjid sangat diperlukan sebagai respons atas 
era big data dan personalisasi konten religius di media sosial. Dengan begitu, organisasi 
remaja masjid tidak hanya mampu beradaptasi secara digital, tetapi juga bisa menjadi 
pelopor dalam inovasi dakwah berbasis data yang berorientasi pada efektivitas dan 
relevansi sosial. 

 
D. PENUTUP 

Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen remaja masjid di sekolah 

berperan penting dalam mendorong aktivitas dakwah, dengan pendekatan berbeda di 

tiap institusi. SMAN 1 Kawali menonjolkan model partisipatif yang membangun rasa 

kepemilikan anggota, sedangkan SMAN 1 Lumbung menerapkan pendekatan 

terstruktur yang mendukung integrasi nilai religius ke dalam kurikulum. Strategi 

dakwah digital menjadi pembeda utama, di mana Lumbung lebih aktif memproduksi 

konten audiovisual, sementara Kawali fokus pada narasi tekstual. Meski demikian, 

keduanya belum mengoptimalkan analitik data untuk mengukur efektivitas dakwah 

digital. Aspek kultural juga berpengaruh: Lumbung berhasil mengintegrasikan nilai 

Sunda dalam pelatihan dakwah, menciptakan resonansi budaya yang lebih kuat. 

Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan manajemen dakwah remaja bergantung 

pada kemampuan organisasi menyesuaikan model manajerial, teknologi, dan nilai 

budaya dengan konteks institusi pendidikan masing-masing. 
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